
A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULlJAN 

lnstitut Teknologi Bandung (fTB), Universitas Indonesia (Ul), dan 

Universitas Gajah Mada (UGM) rnerupakan pergurnan tinggi yang cendcrung paling 

diminati oleh caJon mahasiswa dan orang tua. Kuliah di Perguruan Tinggi ini 

merupakan prestasi sekaligus juga prestise. Hal ini dikarenakan tingginya tingkat 

persaingan yang dilalui caJon mahasiswa agar dapat duduk di bangku kuliah di 

pcrguruan tinggi yang favorit tersebut Para mahasiswa yang terseleksi adalah putra­

putri terbaik dari scluruh tanah air. Tidaklah mengherankan kalau alumni dari 

lembaga -- lembaga pendidikan tinggi tersebut rata - rata lebih rnudah memperoleh 

pekerjaan setelah mereka lulus. Dengan prestasi tcrscbut, kcpopuleran perguruan -· 

perguruan tinggi tersebut terus saja semakin populer. Hagi pemcrintah pcrguruan 

tinggi seperti ini merupakan teladan bagi sebagian besar perguruan tinggi lainnya di 

Indonesia. 

Hal yang sama juga terjadi di tingkat lembaga pendidikan yang lebih rendah, 

seperti Sekolah Mcncngah Atas (SMA), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 

Sekolah Dasar (SD) bahkan Taman Kanak·kanak (TK) juga memiliki tingkat 

popularitas yang berbeda, mulai dari yang sangat populer hingg~ yang sangat tidak 

populer. Meskipun belum ada penelitian penyebab populcr tidaknya sualu sekolah, 

namun kualitas lulusan yang dihasilkan pada umumnya diduga merupakan alasan 

utama suatu sekolah menjadi favorit Untuk SMA-SMi\. di Medan misalnya, sering 



terdengar masyarakat mcmbicarakan bah.wa SMA Negeri I dan SMA Negeri 4 

merupakan di antara SMA Ncgeri lerfavorit di Medan, karena selama beberapa tahun 

bahka11 puluhan tahun scbagian besar alwnninya bisa masuk ke Perguruan Tinggi 

Negeri yang top pula. Untuk SMA-SMA swasta, di antara sekian banyak SMA di 

Medan, SMA Santo Thomas 1 dan SMA Sutomo, misalnya juga telah dikenal 

populer. 

Namun, kenapa sualu sekolah lebih populer dibanding sekolah Jainnya belum 

diketahui secara empirik Pengelolaan suatu SMA diduga seringjuga berubah dengan 

bertukamya pimpinan sekolah tersebut tetapi kepopuleran suatu sckolah pada umunya 

tidak banyak berubah terutarna di SMA Negeri. Karcna itu, perlu dikctahui gambaran 

yang akurat alasan mengapa suatu sekolah dianggap favori t oleh masyarakat. Dan 

yang lcbih penting lagi apakah sekolah yang favorit memang lebih baik keluarnnnya 

dibanding dcngan sekolah lainnya yang kurang favorit. 

Kajian tcntang sckolah favoril atau yang kurang favorit sepengetahuan 

pcnulis belum ada diteliti. Untuk melakukan kajian teori sekolah favorit dan sekolah 

kurang favorit penulis mengacu pada teori kriteria "sekolah unggul", "sekolah baik", 

dan "sckolah ereklif'. Kajian yang akan menjadi acuan pada penelitian ini adalah 

kajian sckolah cfcktif. 

Pada umumnya konsep efektif tidaknya sebuah sekolah selalu dikaitkan 

dengan proses, yaitu perubahan dari input ke dalam output. Scmua input yang masuk 

ke dalam suatu sekolah atau sistem sekolah tennasuk para murid dengan segala 

karakteristik tertentu yang ada pada mereka, serta semua hantuan keuangan dan 

materi pada mereka. Output mcliputi prestasi yang dicapai siswa pada akhir masa 

2 



pcndidikannya. Proses itu sendiri adalah keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan 

pembelajaran seperti kurikulum, metode pembelajaran dan alokasi waktu. 

Faktor-faktor keefektifan sekolah dianggap sangat penting untuk memajukan 

sekolah. Menurut Moedjiarto (2001 : 6 ), faktor-faktor keefektifan sekolah adalah : 

(I) Dedikasi guru yang tinggi; (2) Kepemimpinan kepala sckolah yang kuat; (3) 

Kepercayaan pacta siswa dan guru bahwa prestasi akademik tinggi bisa dicapai; (4) 

Pemantauan yang kontinu terhadap kemajuan siswa; (5) lklim belajar yang positif; (6) 

Kesempatan yang cukup untuk belajar; (7) Pelibatan orang tua dan masyarakat dalam 

program sekolah. Hal ini juga sejalan dengan pcndapat tjf'ective School Consortia 

Network ( 1987) hahwa karakteristik sekolah yang efektif adalah scbagai berikut : ( 1) 

lklim sekolah yang positif; (2) Proses perencanaan; (3) Tujuan akadt!mik; (4) 

Kurikulum yang jelas; (5) Pemantauan terhadap kemajuan siswa; (6) Kcefektifan 

guru; (7) Kepemimpinan administratif~ (8) Kcsempatan, tanggung jawab, dan 

partisipasi s1swa; (9) Pelibatan orang tua dan masyarakat; ( 1 0) Ganjaran dan 

insentif; (11) Tata tertib dan disiplin. Sckolah efektif memerlukan tindakan 

perubahan. Sekolah efektif mcnjadi model yang diharapkan di dalamnya harus 

tercipta kepemimpinan yang efektif oleh kepala sekolah. Mengajar efektif oleh guru, 

bclajar cfek."tif oleh murid, dan manajemen efektif oleh kepala sekolah. Manajcmcn 

efektiftentang perubahan adalah suatu peningkatan. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa sekolah yang baik dan bennutu 

adalah sekolah yang dikelola secara efektif. Sccara umum dapat dikemukakan, bahwa 

kriteria sekolah yang "baik" atau "sekolah cfcktif' itu, memiliki kelebihan dan 

keunggulan dari sckolah lainnya sama halnya seperti sekolah "favorit". 

3 



B. Idcntifikasi Masalah 

Diduga hanyak faktor yang dapat menyebabkan suatu sekolah mcnjadi favorit 

mulai dari prasarana, sarana, banyaknya lulusan yang bcrhasil yang diketahui 

masyarakat, kualitas pemhelajaran yang baik, kualitas pengelolaan yang kuat, serta 

kualitas siswa yang menjadi input. 

Oitinjau dari fungsinya terhadap proses pcmbclajaran, prasarana berfungsi 

secara tidak langsung tetapi turut andil untuk mcnjadikan favorit tidaknya sekolah. 

Yang tennasuk dalam prasarana sckolah adalah tanah, halaman, pagar, gedung, 

tanaman, air, listrik, telepon, serta pcrabot Scdangkan sarana berfungsi langsung 

terhadap proses pembelajaran sepcrti alat pcmbclajaran, alat peraga, alat praktik dan 

media pemhelajaran. Proses pembel~jaran akan berjalan cfcktif bila ditunjang dengan 

prasarana dan sarana yang memadai. Banyaknya lulusan yang berhasil yang diketahui 

masayarakat juga turut mendukung favorit tidaknya sekolah. 

Keefektillm atau kualitas pembelajaran yang baik merupakan salah satu 

karakteristik yang berpengaruh pada prestasi akademik siswa di sekolah. Semakin 

cfcktif scorang guru melakukan lugas dan kt:giatannya, maka akan semakin tinggi 

prestasi akademik s1swa. Pcmbclajaran cfektif adalah pernbelajaran yang 

menciptakan iklim kondusif bagi siswa untuk dapat bel ajar dengan baik dan berhasil. 

Seorang guru yang efektif paling tidak terampil membuka pclajaran, terampil 

menjelaskan dengan pelajaran dengan berbagai metode, terampil daiam memberikan 

penguatan dan terampil menutup pelajaran. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dupat dilihat herdasarkan kriteria 

berikut : (1) Mampu membcrdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses 
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pembelajaran dcngan baik, lancar dan produktif; (2) Dapat mcnyclcsaikan tugas dan 

peke~jaan scsuai dengan waktu yang telah ditetapkan; (3) Mampu mcnjalin hubungan 

yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan mcreka secara aktif 

dalam rangka mc~judkan tujuan sekolah dan pendidikan ; (4) Berhasil mcnerapkan 

prinsip k:epemimpinan yang scsuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain 

di sekolah; (5) Bekerja dengan tim manajemen ; ( 6) Berhasil mewujudkan tujuan 

sekolah secara produktif sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Kualitas atau mutu siswa yang menjadi input di SMA-SMA Negeri favorit 

memiliki nilai UAN yang rata-rata lebih tinggi dibadingkan dengan SMA-SMA 

Negeri kurang favorit. 

Untuk mencapai mutu sualu sekolah yang baik, sekolah tersehut seharusnya 

efektif datam pengelolaannya. Tcrdapat sejumlah faktor yang rnenjadi indikator 

efektif tidaknya suatu sekolah yang meliputi : ( 1) Dedikasi guru yang tinggi, (2) 

Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat, (3) Kcpcrcayaan kepada siswa dan guru 

bahwa prestasi akademik tinggi bisa dicapai, (4) Pemantauan yang kontinu terhadap 

kemajuan siswa, (5) lkhm belajar yang positif, (6) Kesempatan yang cukup untuk 

belajar, serta (7) Pclibatan orang tua dan masyarakat dala.m prO!:,JTam sekolah. 

Namun, scpcrti diuraikan di atas tadi, keefek1ifan sekolah bukanlah satu­

satunya faktor yang mcncntukan keberhasilan suatu sekolah. Input berupa siswa 

diduga cukup menentukan tingkat keberhasilan program pendidikan yang dijalankan. 
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C. Pemhahasan Masalah 

Penulis helum menemukan literatur baik hasil penditian maupun herupa 

hipotesis favorit tidaknya suatu sekolah mcskipun tdah ada berbagai pendapat 

masyarakat. Karena itu, penulis ingin mengctahui faktor-faktor yang menentukan 

kefavoritan suatu sekolah ditinjau dari kcpcmimpinan sekolah kepala sekolah, 

keefektifan guru, serta kualitas dan karakleristik siswa yang masuk ke SMA-SMA 

favorit. 

D. I•crtanyaan Penelitian 

Bertitik tolak dari fokus penelitian di atas, maka yang menjadi pertanyaan 

penelitian adalah: 

1. Apakah alasan utama siswa memilih sekolah tcmpal belajar mereka? 

2. Apakah ada perbedaan yang berarti dalam hal kepemimpinan antara kepala­

kepala SMA Negeri favorit dengan kepala-kepala SMA Negeri kurang 

favorit? 

3. Apakah ada perbedaan yang berarti dalam hal keefektifan dan pemberdayaan 

guru antara SMA-SMA Negeri favorit dengan SMA-SMA Negeri kurang 

lavorit? 

4. Apakah ada pcrbcdaan yang berarti dalam hal karakteristik dan kualitas siswa 

antara SMA-SMA Negcri favorit dan SMA-SMA Negeri kurang favorit? 



E. Tujuan Penelitian 

Derdasarkan pada pertanyaan-pertanyaan di atas, maka tujuan pcnclitian ini 

adalah mengungkapkan : 

I . Alasan utama siswa memilih sekolah tcmpat bclujar mereka. 

2. Perbedaan yang berarti dalam hal kepemimpinan antara kcpala-kepala SMA 

Negeri favorit dengan kepala-kepala SMA Ncgcri kurang favorit. 

3 . Perbedaan yang berarti dalam hal keefektifan dan pcmbcrdayaan guru antara 

SMA-SMA Negcri favorit dcngan SMA-StvlA Nt:gt:ri kurang f~tvorit. 

4 . Perhedaan yang berarti dalam hal karakterist.ik dan kualitas siswa antara 

SMA-SMA Negeri favorit de11gan SMA-SMA Negeri kurang favorit. 

I•. Manfaat Penelitian 

Hasil penclitian ini diharapkan bcrmanHiat baik secara teoretis maupun secara 

praktis. Manfaat secara teoretis diharapkan dapat mempcrkaya khasanah ilmu 

pengetahuan, k.hususnya di bidang pendidikan, dan dapat dijadikan sebagai acuan 

bagi peniliti-peneliti yang akan datang. Secara praktis diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi : 

I. Kepala sekolah sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu sekolah 

2. Guru-guru sebagai bahan masukan untuk meningkatkan profesionalisme guru 

dalam mengelola pembelajaran. 

3 . Kepala Dinas Pendidikan Kota Medan sebagai bahan masukan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan khususnya di lingkungan Kota Medan. 
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